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ABSTRACT

The background of this research is the low PKN learning outcomes of class III students at SDN Tambakmas 2 Magetan,
for this reason learning improvements are carried out by conducting classroom action research using the PBL learning
model assisted by the Pancasila intelligenta board media. This study aims to improve PKN learning outcomes using the
PBL learning model assisted by Pancasila smart board media in class III students at SDN Tambakmas 2 Magetan. This
research is a class action research conducted in class III SDN Tambakmas 2 Magetan. The subjects in this study were
class III students at SDN Tambakmas 2 Magetan, totaling 10 children. This research was carried out in 2 cycles. The
results showed that there was an increase in PKN learning outcomes for class III students at SDN Tambakmas 2 Magetan.
This can be seen based on the increasing student test scores in cycle I and cycle II. In the first cycle, the average learning
result was 63% and in the second cycle it increased to 95%. Thus it can be concluded that using the PBL learning model
assisted by the Pancasila Smart Board media can improve the learning outcomes of class III students at SDN Tambakmas
2 Magetan.
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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar PKN siswa kelas III SDN Tambakmas 2 Magetan, untuk itu
dilaksanakan perbaikan pembelajaran dengan melakukan penelitian Tindakan kelas menggunakan model pembelajaran
PBL berbantuan media Papan cerdasa Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PKN
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media papan cerdas Pancasila pada siswa kelas I[II SDN Tambakmas
2 Magetan. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas III SDN Tambakmas 2
Magetan. Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas IIl SDN Tambakmas 2 Magetan yang berjumlah 10 anak.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 Siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
PKN pada siswa kelas III SDN Tambakmas 2 Magetan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan semakin meningkatnya nilai tes
siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 63% dan di siklus I meningkat
menjadi 95 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan
media Papan Cerdas Pancasila dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IIl SDN Tambakmas 2 Magetan.

Kata Kunci: Hasil Belajar, PBL, Papan Cerdas Pancasila
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam tahapan peningkatan kualitas suatu bangsa, tanpa terkecuali
pada bidang pendidikan dan pengembangan sumberdaya manusia (Puspadewi et al., 2014). Di Indonesia
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peranan penting dalam mengembangkan potensi siswa sebagai bangsa
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Indonesia yang memiliki kepribadian dan karakter berdasarkan Pancasila (Afandi, 2019). Pentingnya
menanamkan kepribadian bangsa Indonesia terbingkai melalui pembelajaran dalam mata pelajaran PKN mulai
dari jenjang SD hingga perguruan tinggi. Pembelajaran PKN di sekolah dasar terfokus pada pemahaman konsep
tentang identitas bangsa Indonesia serta pembentukan pribadi kewarganegaraan sehingga mampu melaksanakan
hak dan kewajibannya sebagai bangsa Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan UUD 1945
(Rachmawati et al., 2014). Namun nyatanya dalam mencapai tujuan pembelajaran PKN di sekolah didapati
berbagai macam kendala ditunjukkan melalui masih rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep
pembelajaran PKN. Hal ini ditunjukkan melalui salah satu permasalahan yang sering muncul dalam
pembelajaran PKN yaitu rendahnya hasil belajar siswa (Laili et al., 2021).

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN disebabkan oleh berbagai macam factor penyebab,
mulai dari pendekatan, model, metode, dan media yang digunakan dalam pembelajaran. Salah satu factor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa ialah penggunaan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah
(Laili et al., 2021). Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IIIl SDN Tambakmas 2 diperoleh data yang
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa. Kenyataan yang ada di kelas pada saat dilaksanakan observasi
membuktikan bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa hanya menyimak apa yang
disampaikan oleh guru. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak benar-benar memahami konsep yang
disampaikan dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan kondisi yang ada, guru haruslah
merubah paradima lama dalam proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran inovatif.

Permasalahan berkaitan dengan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN harus diatasi
dengan memberikan suatu treatment atau perlakuan dalam pembelajaran. Salah satunya dengan menerapkan
model pembelejaran PBL. Model pembelajaran PBL merupakan suatu pembelajaran dimana siswa diajak untuk
terlebih dahulu mengobservasi suatu permasalahan atau fenomena yang disajikan oleh Guru (Sukaptiyah, 2015).
Dalam pelaksanaanya model pembelajaran PBL melatih siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan sebuah
permasalahan yang dijumpainya di kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa dapat menemukan konsep
pembelajaran itu sendiri guna memecahkan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari
(Yanti, 2013). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prayogo, 2022) dimana hasil penelitiannya
menunjukkan dengan menggunakan model PBL dalam pembelajaran PKN terbutki dapat meningkatkan hasil
belajar PKN siswa.

Model pembelajaran PBL menyajikan pembelajaran sesuai sintaknya menyajikan sebuah pembelajaran
aktif melalui penyelesaian masalah yang muncul dari kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi bahasan
dikelas. Pelaksaan penyelesaian masalah dalam pembelajaran PBL, guru bertindak sebagai fasilitator dan siswa
yang lebih aktif dalam proses menyelesaikan permasalahan yang disajikan (Janah et al., 2019). Selain itu dalam
penelitian ini guna semakin mengefisiensikan pembelajaran model pembelajaran PBL ini akan dikombinasikan
dengan berbantuan media pembelajaran sehingga pembelajaran semakin menarik siswa. Media pembelajaran
sangat membantu dalam proses belajar mengajar (Kurniawati, 2021). Media pembelajaran selain dapat
meningkatkan daya tarik siswa dalam pembelajaran dapat juga mengoptimalkan proses pembelajaran dengan
menggunakan model PBL pada pelajaran PKN khususnya di kelas III SDN Tambakmas 2. Media yang akan
diperbantukan dalam penelitian ini adalah media Papan Cerdas Pancasila. Media papan cerdas ini berisikan
lambing sila-sila Pancasila dengan soal-soal didalamnya sebagai permasalahan yang akan diselesaikan siswa dalam
pembelajaran PBL pada penelitian ini. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti akan
melaksanakan penelitian Tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKN Kelas III
Menggunakan Model PBL Berbantuan Papan Cerdas Pancasila di SDN Tambakmas 2 Magetan”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian Tindakan kelas. Penelitian ini
berpedoman pada siklus model yang dikembangkan oleh (Arikunto, 2021), dimana dalam setiap siklus pada
penelitian ini terdiri dari empat kegiatan yaitu : perencanaan, pelaksanaan (tindakan), pengamatan, dan refleksi.
Lokasi penelitian ini yaitu SDN Tambakmas 2 Kabupaten Magetan. Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
III SDN Tambakmas 2 yang berjumlah 10 anak. Kegiatan dalam Tindakan siklus sesuai dengan desain Kemmis
dan McTaggart dapat ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Tindakan Siklus Kemmiss dan McTaggart (Arikunto, 2021)

Metode penghimpunan/pengumpulan data di lakukan dengan instrument tes/uji, observasi dan
dokumentasi. Metode kuantitatif dan kualitatif merupakan cara analisis data pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian diketahui bahwa hasil belajar
PKN kelas III SDN Tambakmas 2 rendah sehingga perlu dilakukan pembelajaran dan Tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dilatar belakangi oleh hal tersebut dilakukan penelitian Tindakan kelas
sebanyak 2 siklus.

Siklus I

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 10 April 2023. Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa rata-
rata aktivitas belajar siswa mencapai ketuntasan sebesar 64% dengan kriteria ketuntasan Cukup. Kemudian
untuk hasil belajar siswa pada siklus I mencapai ketuntasan sebesar 81% dengan kriteria Baik. Adapun data
tersebut dapat disajikan pada table 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

) Rata-rata Siklus 1 Sikap Ketuntasan
Skus T pert2 Pert 1 T BT
Jumlah 1639 1513 A=4 5 7
Rata-rata 78 74 B=5

Persentase 81% 63% C=4 66%
D=0
Kriteria Baik Cukup E=7 Cukup

Dari hasil rekapitulasi hasil belajar siswa pada tabel 1 seorang siswa dianggap tuntas belajar apabila
mencapai nilai > 70. Secara klasikal, dianggap telah tuntas belajar apabila mencapai 70% dari jumlah siswa yang
mencapai daya serap >70.

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa selama pembelajaran siklus I, dari 10 siswa yang ada
terdapat 3 siswa yang mendapat nilai diatas KKM. Sementara 7 siswa yang lain mendapat nilai dibawah KKM.
Persentase keberhasilan siswa siklus I adalah 64% dan belum sesuai dengan harapan yaitu 70%. Nilai rata-rata
kelas pada siklus I adalah 74. Terdapat 6 siswa dengan Kriteria sikap A, 3 siswa dengan Kriteria sikap B, 1 siswa
dengan Kriteria sikap C.

Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus I yang dilakukan guru selama pelaksanaan pembelajaran
berlangsung dapat diketahui berbagai permasalahan, yaitu: (1) terdapat kekurangan pada beberapa aspek dalam
menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan media Papan Cerdas selama pembelajaran yang perlu diperbaiki,
(2) aktivitas siswa masih belum memenuhi kriteria yang diharapkan, (3) beberapa siswa belum memahami
pembelajaran PBL berbantuan media Papan Cerdas, sehingga ada sebagian siswa yang ramai dan bermain sendiri
saat kegiatan pembelajaran berlangsung, (4) pengkondisian siswa dalam kelas masih kurang. Hasil refleksi pada
siklus I diperbaiki melalui rencana pembelajaran pada siklus II.
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Siklus 11

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2023. Hasil observasu pada siklus II menunjukkan bahwa rata-
rata aktivitas belajar siswa mencapai ketuntasan sebesar 94% dengan kriteria ketuntasan Sangat Baik. Kemudian
untuk hasil belajar siswa pada siklus I mencapai ketuntasan sebesar 81% dengan kriteria Baik. Adapun data
tersebut dapat disajikan pada table 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

Nilai Hasil Belajar ~ Rata-rata Siklus I  Sikap ~ Ketuntasan

Siklus 11

Pert 2 Pert 1 T BT
Jumlah 1789 1771 A=10 )1
Rata-rata 85 84 B=4
Persentase 95% 95% C=5 100%
Kriteria Sangat  Sangat D=0 )
Baik Baik E=2 Sangat Baik

Dari hasil rekapitulasi hasil belajar siswa pada tabel 2 seorang siswa dianggap tuntas belajar apabila
mencapai nilai > 70. Secara klasikal, dianggap telah tuntas belajar apabila mencapai 70% dari jumlah siswa yang
mencapai daya serap >70.

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat diketahui bahwa selama pembelajaran siklus II pertemuan 1 dan 2,
dari 21 siswa yang ada semua mendapat nilai diatas KKM. Persentase keberhasilan siswa siklus II 100% dan
sesuai dengan harapan yaitu 70%. Nilai rata-rata kelas pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 adalah 84.
Sikap yang ditunjukkan siswa pada siklus II pertemuan 2 adalah terdapat 7 siswa dengan Kriteria sikap A, 3 siswa
dengan Kriteria sikap B, 1 siswa dengan Kriteria sikap C.

Hasil penelitian Tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas III SDN Tambakmas 2 Kab Magetan
terkait hasil belajar PKN menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media Papan Cerdas Pancasila
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat dicermati dari table perbandingan hasil

belajar siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Perbadingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11

Ket Nilai Hasil Belajar Rata-rata Sikap Ketuntasan
I 11 Siklus T & 11 Pert 1 T BT
Jumlah 1639 1789 1771 A=10 I
Rata-rata 78 85 84 B=4
Persentase  81% 95% 95% C=5 100%
Kriteria Baik Sangat Baik  Sangat Baik E;ZO Sangat Baik

Sumber: Data Penelitian 2023

Upaya meningkatkan hasil belajar PKN pada penelitian ini yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
PBL berbantuan media Papan Cerdas Pancasila. Berdasarkan pada table diatas menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan rerata ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 80% dan pada siklus II sebesar 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar PKN pada siswa kelas III SDN Tambakmas 2 setelah
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media Papan Cerdas
Pancasila.

Model pembelajaran PBL yang diaplikasikan dalam proses pembelajaran membuat siswa dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran melalui proses memecahkan masalah yang disajikan oleh Guru
(Setiyaningrum, 2018). Siswa dalam kegiatan pada siklus I dan siklus II terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran baik secara klasikal maupun kelompok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dalam pelaksanaan pembelajaran PKn di kelas III dengan menerapkan
model PBL Berbantuan Media Papan Cerdas maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model PBL
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Berbantuan Media Papan Cerdas selama pembelajaran PKn di kelas III SDN Tambakmas 2 berlangsung dengan
baik. Hal ini terbukti dari data aktivitas siswa yang selalu mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Pada siklus
I di peroleh data hasil observasi siswa sebesar 72.5%. Pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan yaitu
100%. Penerapan model pembelajaran PBL Berbantuan Media Papan Cerdas pada pembelajaran PKn dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN Tambakmas 2.
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